MANAJEMEN MATA RANTAI BISNIS SEBAGAI PELUANG

PENINGKATAN PRODUKTIVITAS PERUSAHAAN
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Abstract : To be able to uncover opportunities for the company's overall productivity
(Total Productivity Improvement), it is necessary to first understand how a business
achieve its goals through linkage demands in managing every business chain, therefore,
need to think about efforts to consolidate efforts and strategies into the company.
Consolidation is needed to better ensure that each component involved in the entire chain
of business activities are managed in a productive, thus increasing company productivity.
This paper attempts to outline the management chain as a chance to increase the
productivity of business firms by analyzing the ultimate goal of managing a business that
is achieving customer satisfaction as the last matarantai of business activities, by meeting
the demands. Customer demands are grouped into five aspects which include Quality,
Cost, Delivery time, Safety, and Morale. To be able to meet customer tutntutan yag
poured through his mind or feelings, then as a manufacturer of products / services should
be able to translate the desire is still abstract into more concrete form or real form of

product designs or packages of services to be produced..
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tidak dapat disangkal lagi,
pada era globalisasi sekarang ini
yang ditandai dengan derasnya
arus informasi dan dunia tanpa
tapal batas, tingkat persaingan
yang dihadapi oleh dunia usaha
menjadi sangat ketat dan bersifat
frontal. Dalam kondisi seperti itu,
perusahaan dituntut bukan hanya
memikirkan strategi keluar untuk
mencari cara-cara atau strategi
memenangkan persaingan, tetapi
yang lebih penting lagi adalah
memikirkan upaya-upaya melaku-
kan konsolidasi dan pembenahan
kedalam yang sering kali disebut
sebagai strategi kedalam.

Konsolidasi dan pembenah-
an kedalam tersebut sangat diper-
lukan untuk lebih memastikan
bahwa setiap komponen yang ter-
kait dalam seluruh mata rantai
kegiatan bisnis dikelola secara
produktif, sehingga dapat mening-

katkan produktivitas perusahaan.
Komponen komponen yang terkait
tersebut meliputi sumber daya
manusia, material, uang, mesin/
peralatan,fasilitas lingkungan, dan
metode kerja. Adapun mata rantai
kegiatan bisnis mencakup supplier
input, process, output dan
customer.

Dengan melakukan pembe-
nahan ke dalam tersebut, berbagai
macam/bentuk keborosan atau in-
efisiensi yang merupakan “penya-
kit kanker” bagi perusahaan dapat
segera dihapuskan, sehingga me-
mungkinkan perusahaan siap
menghadapi  persaingan  dalam
bentuk apapun. Tanpa upaya
semacam itu, strategi jitu apapun
yang diterapkan oleh perusahaan
dalam persaingannya, akan selalu
dirongrong dari dalam, sehingga
akhirnya sulit untuk menang
karena tetap berada dalam kondisi
lemah.
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Permasalahan

Bagaimana manajemen mata
rantai bisnis dikelola secara pro-
duktif dalam kerangka pening-
katan produktivitas perusahaan?

Tujuan Penulisan

Tulisan ini hendak meref-
leksikan berbagai hal yang ber-
kaitan dengan perlunya manaje-
men mata rantai bisnis sebagai
peluang peningkatan produktivitas
perusahaan.

LANDASAN TEORI

Mata Rantai Bisnis

Bila kita kaji lebih saksa-
ma dari setiap mata rantai ke-
giatan bisnis, maka terungkap
banyak peluang untuk meningkat-
kan  produktivitas  perusahaan.
Dalam kaitan itu, akan kita lihat
secara komprehensif dinamika dan
tatanan mata rantai bisnis dalam
aktivitas perusahaan, yaitu:

1. Customer Sasaran akhir dari
suatu pengelolaan bisnis
adalah mencapai kepuasan pe-
langgan dengan cara memenuhi
kebutuhan dan tuntutan ke-
inginannya. Tuntutan keingi-
nan costumer dibagi dalam 5
aspek vyang biasa disingkat
dengan “QCSDM” (PPM,
2005: 4) Kelima aspek tersebut
akan diuraikan pengertiannya
secara singkat sebagai berikut:

a. Q(Quality) adalah mutu dari
produk dan atau jasa yang
perlu  mendapat perhatian
bagi produsen dalam me-
menuhi tuntutan keinginan
konsumen. Kesadaran akan
mutu meningkat dramatis
selama dekade terakhir ini
dengan banyaknya perusaha-
an yang mulai menyertakan
mutu sebagai salah satu
konsep manajemen. Mutu
semakin sering dipandang
sebagai suatu penentu Kke-
puasan pelanggan. Jika di-
pandang dari perspektif ini,
mutu telah menjadi sebuah
strategi bisnis yang men-
dasar dalam pasar global
yang semakin kompetitif
(Kotler 1997: 65).Namun, di
lain sisi perbaikan mutu
dapat menghilangkan kerja
ulang (rework) dan mengu-
rangi  jumlah  kegagalan.
Crosby  dalam Alfianto
(2000:50) lebih jauh menga-
takan bahwa produk yang
bermutu, di satu sisi dapat
meningkatkan penjualan dan
pangsa pasar dan di sisi lain
meningkatkan produktivitas
serta penghematan biaya
yang pada akhirnya mening-
katkan laba perusahaan.
Berikut dapat dilihat kontri-
busi peningkatan mutu ter-
hadap laba dalam gambar 1
berikut:
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Kepuasan Konsumen
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e Berkompetisi dengan nilai
e Harga relatif lebih tinggi
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Gambar 1 : Kontribusi peningkatan mutu terhadap laba

b. C(Cost) berarti kualitas dari

biaya, misalnya jika biaya
produksi rendah, maka har-
ga dapat ditekan. Arus glo-

balisasi  telah memaksa
setiap  perusahaan untuk
meningkatkan  kemampuan

kompetisinya. Harga produk
sering kali dijadikan bagian
dari strategi bersaing per-
usahaan untuk memenang-

kan persaingan bisnis,
sehingga seluruh aktivitas
yang berkaitan langsung

dengan kebijakan penetapan
harga produk seperti usaha
mere-duksi biaya produksi
menjadi  penting. Usaha
peningkatan  produktivitas
dan efisiensi proses pro-
duksi adalah cara vyang
sering digunakan dalam
menekan biaya produksi
perunit produk yang di-
hasilkan. Memang realitas
menunjuk-kan bahwa usaha
mereduksi biaya produksi
umumnya hanya mampu
mengatasi gejala (symptom)
dari timbulnya biaya, tapi
tidak dapat mengidentifikasi

penyebab timbulnya biaya
tersebut (Brimson, J. dalam
Lianto, B. 2009:71-72). Jika
manajemen menyadari bah-
wa yang menimbulkan biaya

adalah aktivitas, maka
sebaiknya diikuti dengan
pengurangan jumlah akti-
vitas agar hasilnya tetap
optimal  (Activity Based
Management).

. S(Safety) adalah kualitas

dari keamanan penggunaan
produk. Keamanan penggu-
naan produk dan karak-
teristik mutu seharusnya,
kata Taguchi (Taguchi dan
Clausing dalam Ferryanto,
2007:12), diukur lewat ke-

rugian yang ditanggung
masyarakat (bukan hanya
pelanggan) selama peng-

gunaan produk sebagai aki-
bat penyimpangan Kkinerja
produk dari nilai target
dalam perancangan ( variasi
fungsional), dan akibat sam-
pingan yang timbul selama
penggunaan produk. Sema-
kin kecil Kkerugian yang
ditanggung masyarakat,
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semakin tinggi mutu suatu
produk. Kerugian tersebut
paling sedikit mempunyai
dua komponen, vyaitu pro-
dusen menderita Kkerugian
bila perbaikan atau pengua-
tan dari kinerja produk yang

ditolak atau dikembalikan
karena ~menyimpang dari
Kinerja targetnya, dan

pemakai menderita kerugian
dalam bentuk ketidaknya-
manan, kerugian keuangan,
atau konsekuensi merusak
dari penggunan produk.

. D (Delivery Time) vyaitu
waktu penyerahan produk
/penyampaian produk yang
tepat waktu sesuai dengan
harapan konsumen. Konsu-
men yang merasa waktu
tunggu (lead time) terlalu
lama tentunya mempunyai
kesan yang kurang baik
sehingga  dapat berpenga-
ruh  terhadap kontinuitas
pembeliannya dan kemung-
kinan  berpengaruh  juga
terhadap pelanggan lain bila
mendapatkan informasi. Di
samping itu, pelayanan yang
prima juga merupakan
harapan pelanggan. Demiki-
an yang dijelaskan oleh
Chase (2004: 10) bahwa dari
empat strategi utama (Pure
Strategy) manajemen opera-
sional yaitu: Quality, Flexi-
bility, Speed time and price
(or cost of production),
maka yang menjadi fokus
utama atau paradigma baru
dalam strategi operasional
adalah pelayanan yang
prima kepada pelanggan.

. M (Moral) yaitu suatu sikap
mental yang harus dimiliki
oleh produsen dalam mena-
warkan produknya sesuai

2.

tingkat kualitas yang di-
miliki produk tersebut, ke-

sesuaian harga dengan
kualitas, dan menyatakan
sesuai keadaan yang

sebenarnya baik mengenai
jenis maupun kualitas dari
sesuatu produk.

Output Untuk dapat memenuhi
tuntutan customer vyang di-
tuangkan melalui pikiran atau
perasaannya, maka sebagai
produsen harus mampu mener-
jemahkan keinginan yang
masih abstrak ke dalam bentuk
yang lebih konkret berupa
desain produk atau paket-paket
jasa yang akan dihasilkannya.
Konsep ini biasa disebut se-
bagai konsep Market-In. Kon-
sep ini menanamkan pola ber-
pikir dan bertindak berdasar-
kan kebutuhan atau kepen-
tingan konsumen yang meng-
gunakan produk kita dengan
tujuan untuk memberikan
kepuasan yang optimal kepada
konsumen melalui produk yang
dihasilkan.

Process merupakan proses
tranformasi dari input menjadi
output. Dalam proses trans-
formasi tersebut menghasilkan
keluaran sesuai desain produk
atau paket-paket jasa yang
dibutuhkan dan diinginkan
konsumen. Oleh karena itu,
diperlukan peranan dan tang-
gung jawab manajemen (kebi-
jakan mutu, organisasi dan
tinjauan manajemen), identify-
kasi dan mampu telusur pro-
duk, pengendalian  proses,
inspeksi dan pengetesan, status
inspeksi dan pengujian.

Input- merupakan Kkorbanan
yang digunakan untuk meng-
hasilkan output. Ada beberapa
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variabel pada input yang perlu
dikelola dengan baik vyaitu;
man, material, money, machine
dan Envirounment (4 M + 1 E).
Ke empat variabel tersebut
saling bersinergi satu dengan
yang lainnya sehingga diper-
lukan tanggung jawab manaje-
men dalam pengelolaannya.

5. Supplier merupakan pemasok
baik berupa pemasok bahan
baku maupun pemasok tenaga
ahli atau konsultan. Menurut
Peter, Robert, Roland (2004:
179) supplier adalah orang
atau kelompok yang member-
kan informasi kunci, bahan-
bahan, atau sumber daya
lainnya, kepada proses.

Konsep Produktivitas

Konsep produktivitas dapat
dipahami dari beberapa pandangan
yaitu pandangan ilmu manajemen
yang mengatakan bahwa produkti-
vitas adalah "Ratio perbandingan
antara keluaran (output) dengan
masukan (input)™. Sementara
secara filosofi produktivitas di-
fokuskan pada nilai tambah (value
added) dari setiap aktivitas "cara
kerja hari ini lebih baik dari
kemarin dan hari esok harus lebih
baik dari hari ini."”

Selanjutnya, produktivitas
juga dapat diartikan sebagai per-
bandingan antara totalitas hasil
keluaran (output) pada waktu ter-
tentu dibagi totalitas masukan
(input) selama periode tersebut
(Chase, 2004: 39). Pengukuran
produktivitas merupakan suatu
alat manajemen yang penting bagi
perusahaan untuk meningkatkan
kesadaran karyawan dalam men-
dorong efesiensi produksi. Pro-
duktivitas dapat dikatakan sebagai
ukuran efisiensi produktif. Selain
itu, produktivitas juga diartikan

sebagai tingkatan efisiensi dalam
memproduksi produk atau meng-
hasilkan jasa.

Dari berbagai definisi ter-
sebut dapat dipahami konsep dan
arti produktivitas yaitu; Pertama,
konsep yang Dberkaitan dengan
hubungan antara output dan input.
Kedua, konsep produktivitas se-
bagai ratio perbandingan antara
keluaran dan masukan dimana sa-
saran yang diinginkan dapat ter-
capai. Ketiga, konsep produkti-
vitas adalah kemampuan sistem
untuk tetap berlangsung, beradap-
tasi dan berkembang tanpa mem-
perdulikan tujuan-tujuan Kkhusus
yang akan dicapai. Keempat,
Pengukuran produktivitas meru-
pakan cara terbaik dalam menilai
kemampuan perusahaan dalam
memperbaiki standar kehidupan
anggotanya. Kelima, dari konsep
produktivitas tersebut, dapat di-
katakan ukuran produktivitas
merupakan Key Performance
Indicators (KPI).

Dua metode Pengukuran
produktivitas yang biasa diguna-
kan perusahaan (Chase, 2004, 39-
40) vyaitu pengukuran Produk-
tivitas Total dan pengukuran Pro-
duktivitas Parsial. Pengukuran
produktivitas total merupakan per-
bandingan antara total keluaran
(Outputs Total) dan total masukan
(Inputs Total). Adapun Produk-
tivitas Parsial merupakan per-
bandingan antara output dengan
satu jenis input saja, misalnya:
produktivitas tenaga kerja,
produktivitas modal, dan lain-lain.

Berdasarkan konsep dan
pengukuran produktivitas, baik
pengukuran produktivitas total
maupun pengukuran produktivitas
parsial yang telah dikemukakan di
atas terdapat asumsi- asumsi yang
digunakan seperti supplier (pema-
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sok bahan baku, konsultan), pro- halnya customer yang merupakan

cess dan customer (pelanggan) di- sasaran akhir dari pengelolaan
anggap given (tertentu), padahal suatu bisnis perlu dipahami apa
realitasnya tidak demikian. Seperti dan bagaimana cara memenuhi
halnya bahan baku perlu dikelola kebutuhan dan keinginannya agar
dengan baik dari mana sumbernya, dapat tercipta kepuasan baginya.
sistem apa yang digunakan dalam

pengadaannya, berapa banyak per- Manajemen Mata Rantai Bisnis
sediaan pengaman, berapa banyak (MRB) Dengan Peningkatan
kuantitasnya setiap kali melaku- Produktivitas Perusahaan.

kan pesanan dan sebagainya. Juga Keterkaitan antara mana-
dalam hal proses tidak bisa dia- jemen mata rantai bisnis dengan
baikan dalam pengukuran pro- peningkatan produktivitas per-
duktivitas. Oleh karena itu, mana- usahaan dapat di lihat pada
jemen sangat berperan aktif dalam gambar 2 berikut:

transformation process dari input
menjadi output. Demikian pula
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Gambar 2 : Keterkaitan Manajemen MRB dengan Peningkatan Produktivitas
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Selanjutnya dapat dilihat dalam mata rantai kegiatan bisnis pada gambar 3

berikut:
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Gambar 3 : Keterkaitan Komponen Mata Rantai Kegiatan Bisnis

Manajemen Mata Rantai Bisnis
(MRB) Sebagai Peluang
Peningkatan Produktivitas
Dalam rangka peningkatan
produktivitas perusahaan dalam
kaitan dengan manajemen MRB
yang telah dikemukakan sebelum-
nya, maka terdapat peluang-
peluang peningkatan produktivitas
yang dapat dilakukan, meliputi:

Peningkatan Nilai Produk/Jasa
Produktivitas perusahaan
dapat ditingkatkan peningkatan
nilai produk/jasa karena fungsi
produknya tetap, namun biaya
proses atau bahan bakunya di-
upayakan dengan alternatif yang
lebih murah. Peningkatan nilai
produk/jasa dapat dilakukan
dengan memanfaatkan  konsep
Value Analysis Value Engineering
(VAVE) yang prinsipnya
menekankan pada:
- Peningkatan desain produk yang
bertujuan agar prosesnya dapat

dilakukan lebih cepat dan lebih
mudah sehingga biayanya men-
jadi lebih rendah tanpa harus
mengurangi fungsi produk/jasa
itu sendiri.

- Pencarian alternatif bahan baku
substitusi sehingga dapat meng-
hasilkan produk dengan fungsi
yang sama tapi biayanya lebih
murah.

Salah satu faktor yang
menyebabkan pembeli mau mem-
bayar produk A lebih mahal dari
produk B antara lain karena pro-
duk A mempunyai nilai lebih ting-
gi daripada produk B menurut
pandangan pembeli tersebut. Oleh
karena itu, pemahaman tentang
konsep nilai dari suatu produk
menjadi sangat penting di samping
untuk mendapatkan nilai tambah
lebih besar juga dapat meningkat-
kan kepercayaan pelanggan dan
pada akhirnya meningkatkan daya
saing perusahaan.
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Peningkatan Mutu/Kualitas
Terpadu

Konsep ini penekanannya
lebih pada upaya pemecahan
masalah yang bersifat menyeluruh,
sehingga akhirnya menjurus pada
upaya penyempurnaan standar
hasil kegiatan yang terus menerus
(continuous omprovement). Pe-
ningkatan mutu terpadu ini dapat
dilakukan dengan memanfaatkan
konsep Total Quality Control
(TQC) atau Total Quality Mana-
gement (TQM). Apabila konsep
tersebut betul-betul diterapkan
jelas akan memberikan dampak
produktivitas yang besar bagi per-
usahaan karena setiap orang akan
berusaha memecahkan masalahnya
sendiri dan melakukan penyem-
purnaan yang terus menerus.

Peningkatan Sikap Kerja.

Sikap kerja dalam bentuk
kebiasaan menata lingkungan atau
tempat Kkerjanya secara cermat
melalui kegiatan 5PE (pemilahan,
penataan, pembersihan, pemanta-
pan, dan pembiasaan) merupakan
kebutuhan dasar yang memung-
kinkan setiap karyawan dapat
meningkatkan hasil kerjanya
(Buffa, 1997:127). Untuk mening-
katkan produktivitas, sikap kerja
perlu diarahkan pada kreativitas
karyawan dan menjauhkan atau
menghindarkan  karyawan dari
perasaan takut. Perasaan takut
akan menghambat proses aktu-
alisisasi diri pada setiap individu.
Kesalahan dalam bekerja biasanya
sulit diungkapkan. Hal ini di-
sebabkan karena adanya rasa takut
apabila kesalahan diungkap akan
dimarahi atau dicemooh oleh
teman atau atasannya.

Hal lain yang perlu dikem-
bangkan terkait dengan sikap kerja
adalah sikap disiplin dalam mela-

kukan pekerjaan. Disiplin dapat
mendorong produktivitas atau di-
siplin merupakan sarana penting
untuk  mencapai produktivitas.
Tuntutan  untuk  meningkatkan
sikap disiplin dalam bekerja me-
mang cukup beralasan karena di-
siplin akan memberikan peluang
dan kreativitas dalam pengem-
bangan kemampuan pribadi
seseorang.

Peranan kepemimpinan juga
berpengaruh dalam meningkatkan
sikap kerja karyawan. Seorang
pimpinan atau manajer harus
bertindak seperti coach (pendam-
ping). Mereka mendorong bawah-
an untuk berani bertanggung
jawab, bukan hanya melaksanakan
pekerjaan melainkan juga memi-
kirkan tugas-tugas operasional
mereka secara spesifik.

Peningkatan Kualitas Kerja

Usaha untuk meningkatkan
kualitas kerja pada dasarnya
mengarah pada peningkatan pro-
duktivitas yang bukan saja pro-
duktivitas individu, melainkan
juga produktivitas total secara
keseluruhan. Untuk itu, dapat
ditempuh berbagai langkah seperti
berikut :

a. Peningkatan produktivitas me-
lalui peningkatan kualitas ker-
ja dapat dilakukan melalui
pendidikan yang terarah. Pen-
didikan harus mengarah Kke-
pada pembentukan sikap kerja
yang bercirikan inisiatif,
kreatif, berani mengambil
risiko, sistematis, dan skeptis.

b. Menumbuhkan motivasi kerja
dari sudut pandang pekerja.
Kerja berarti pengorbanan,
baik itu pengorbanan waktu
luang  maupun  kenikmatan
hidup lainnya, sementara itu
upah atau gaji merupakan gan-
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ti rugi dari seluruh pengorba-
nan yang dilakukan.

Seseorang dikatakan mem-
punyai kualitas kerja yang bagus
apabila yang bersangkutan dalam
satuan  waktu tertentu dapat
menyelesaikan  sejumlah  hasil
tertentu. Dengan demikian, men-
jadi faktor penentu keberhasilan
dan produktivitas karena dari
waktu itulah dapat dimunculkan
kecepatan dan percepatan yang
akan mempengaruhi keberhasilan
perusahaan.

Olehnya itu, perusahaan
harus memberikan jaminan pem-
berian imbalan yang layak secara
kemanusiaan sesuai sumbangan
jasa yang dihasilkan oleh karya-
wan, sesuai kemauan dan tujuan
yang dicapai oleh perusahaan.
Karyawan harus memiliki kesadar-
an dan turut bertanggung jawab
atas kelancaran, kemajuan dan
kelangsungan hidup perusahaan.

Hal tersebut dikenal dengan
tridarma, yaitu setiap orang me-
rasa ikut memiliki (sense of
belonging), merasa ikut bertang-
gung jawab (sense of responsibili-
ty), dan mawas diri demi kemajuan
perusahaan. Apabila ketiganya ini
dapat diterapkan dengan Dbaik,
maka stabilitas perusahaan dapat
terkendali, mantap dan dinamis,
sehingga pertumbuhan organisasi
akan meningkat. Jadi, dapat di-
katakan bahwa produktivitas per-
usahaan dapat meningkat kalau
kualitas kerja yang berasal dari
manusia dan sistemnya dapat
ditingkatkan. Hal tersebut dapat
dilakukan (Chase, 2000:100)
dengan  memanfaatkan  konsep
Industrial Engineering (IE) yang
intinya dapat :

- meningkatkan  waktu kerja
produktif karyawan melalui
analisis operasi;

- meningkatkan tempo kerja
karyawan; dan

- meningkatkan produktivitas

sistem melalui analisis
keseimbangan lini dan analisa
proses.
Peningkatan Pendayagunaan
Material
Pendayagunaan material

harus diperhatikan betul jangan
sampai menimbulkan biaya yang
sia-sia mulai dari tahap pengada-
an, penyimpanan, sampai dengan
pemakaiannya. Dalam hal ini
dapat digunakan konsep Just in
Time (JIT).

Perbandingan hasil per jam
kerja manusia melalui waktu di-
pengaruhi oleh volume, variasi,
dan hasil akhir dalam satu periode
tertentu. Kualitas, peralatan serta
tingkat keseragaman seringkali
mempunyai pengaruh yang signi-
fikan dalam meningkatkan produk-
tivitas organisasi secara keselu-
ruhan. Banyak ahli percaya bahwa
penanganan dan pendayagunaan
material yang baik akan menurun-
kan biaya operasional atau efi-
siensi biaya. Penurunan efisiensi
biaya akan meningkatkan produk-
tivitas perusahaan.

Umumnya  metode  yang
digunakan untuk meningkatkan
efisiensi biaya melalui pendayagu-
naan material (Chase, 2004: 582)
adalah sebagai berikut :

1. Pemilihan daya guna peralatan
yang sesuai

2. Penjadwalan
mesin

3. Pengaturan pelayanan dan
perawatan mesin

4. Melatih karyawan operasional

Tujuan utama dari pening-
katan pendayagunaan material
adalah melakukan perancangan
terhadap metode produksi yang

pendayagunaan
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dapat menghasilkan jumlah pro-
duksi yang sama dengan peng-
gunaan material yang lebih efisien
dan biaya yang lebih rendah.
Meningkatkan produktivitas juga
bergantung pada pemilihan mate-
rial dan daya guna secara optimal.
Setiap material mempunyai harga
dan  kualitas tersendiri  yang
pemilihannya harus dilakukan
dengan tepat dan akurat karena
akan mempengaruhi produktivitas.

Peningkatan Pendayagunaan
Peralatan
Pendayagunaan peralatan

secara benar dapat mengeliminasi
keborosan waktu, kecepatan, dan
cacat yang dirinci ke dalam enam
keborosan utama yaitu: kerusakan,
penyetelan dan penyesuaian, keko-
songan dan kemacetan, pengu-
rangan Kkecepatan, cacat pada
proses, penurunan hasil. Hal ter-
sebut dapat dicapai dengan me-
manfaatkan konsep Total Produc-
tive Maintenance (TPM).

Hasil kerja mesin atau per-
alatan sebelumnya yang meng-
hasilkan produk yang tidak opti-
mal, baik dari segi waktu maupun
dari sisi kualitas produk, maka
peralatan tersebut harus dihen-
tikan penggunaannya. Hal ini
dilakukan untuk  menghindari
kerugian yang lebih besar. Deteksi
dini sangat penting dilakukan
untuk mengurangi cacat produk
yang pada akhirnya akan
menimbulkan keluhan pelanggan.

Peningkatan Jaminan Kualitas
Akhirnya semua upaya
peningkatan produktivitas yang
bersifat menyeluruh pada setiap
mata rantai bisnis dan komponen-
komponennya dengan mengguna-
kan konsep-konsep yang sesuai
perlu dipertahankan hasilnya se-

hingga kesalahan yang sama tidak
boleh muncul kembali. Hal ini
dapat dilakukan dengan meman-
faatkan konsep I1SO 9000 vyang
intinya berusaha membuat doku-
mentasi/manual tentang standard-
disasi jaminan kualitas yang ber-
kaitan dengan bisnis dan
komponen-komponennya.
Pengendalian dilakukan
sejak awal proses, selama proses
berlangsung hingga menjadi hasil
akhir. Apabila ada masalah yang
timbul akan segera diketahui dan
segera pula dapat dilakukan tin-
dakan penanggulangan. Kenyataan
ini menunjukkan bahwa masalah
yang timbul di dalam proses bukan
setelah proses berakhir. Dalam
melakukan tindakan pada tahap
proses, perlu dipikirkan dan di-
lakukan 2 macam tindakan, yaitu :

a. Tindakan  penanggulangan
yang dimaksudkan untuk
mengurangi akibatnya.

b. Tindakan pencegahan yang
dimaksudkan untuk men-
cegah terulangnya masalah
yang sama.

KESIMPULAN

Perlunya upaya konsolidasi
dan pembenahan ke dalam untuk
mengelola setiap komponen-kom-
ponen bisnis meliputi sumber daya
manusia, material, uang, mesin/
peralatan, fasilitas lingkungan dan
metode kerja yang terkait dengan
seluruh mata rantai kegiatan bisnis
(supplier, input, process, output
dan cus-tome) secara produktif,
sehing-ga berbagai macam/bentuk
ke-borosan atau inefisiensi yang
merupakan “penyakit kanker” bagi
perusahaan dapat segera dihapus-
kan dan memungkinkan perusaha-
an siap menghadapi persaingan
dalam bentuk apapun dan pada
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akhirnya dapat meningkatkan pro-
duktivitas perusahaan.

Manajemen mata rantai bis-
nis (MRB) jika dikelola secara
produktif dapat memberi kons-
tribusi terhadap peningkatan pro-
duktivitas perusahaan melalui:
a.peningkatan nilai produk/jasa, b.
Peningkatan mutu/kualitas ter-
padu, c. Peningkatan sikap kerja,
d. Peningkatan kualitas kerja, e.
Peningkatan pendayagunaan ma-
terial, f. Peningkatan pendayagu-
naan peralatan, dan g. Peningkatan
jaminan kualitas.
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